
[bookmark: PENDAHULUAN][bookmark: _bookmark7]BAB I PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: 1.1_Latar_Belakang][bookmark: _bookmark8]Latar Belakang
Pada era globalisasi saat ini kita hidup di era teknologi dan digital, sehingga kita harus melek teknologi untuk menghadapi persaingan yang semakin meningkat. Pada era digital, manusia secara umum memiliki gaya hidup baru yang tidak bisa dilepaskan dari perangkat yang serba elektronik seperti handphone, laptop, dan perangkat digital lainnya. Teknologi menjadi alat yang mampu membantu sebagian besar tugas maupun pekerjaan yang dilakukan manusia, peran tersebutlah yang membawa peradaban manusia memasuki era digital. Permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah saat ini tidak hanya dalam bidang teknologi tetapi juga di bidang ekonomi.
Dalam rangka upaya meningkatkan perekonomian di Kabupaten Blitar, pemerintah daerah melakukan berbagai kebijakan untuk bisa memenuhi kesejahteraan masyarakat. Salah satunya pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan khususnya di bidang pengelolaan dan pengembangan pasar. Dinas Perindustrian dan Perdagangan merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di bidang perdagangan dan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di perangkat daerah yang mengurusi urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di bidang perindustrian serta tugas pembantuan. Bidang pengelolaan dan pengembangan pasar menerapkan kebijakan baru pada tahun ini yaitu sistem pembayaran retribusi pasar secara elektronik. Pelayanan publik berbasis digital yang lebih dikenal dengan istilah e-government atau e-governance






untuk mencapai good governance merupakan terobosan untuk menekan biaya sosial dan biaya ekonomi serta meningkatkan efisiensi bidang pelayanan masyarakat termasuk para pelaku bisnis sebagai pihak yang berhak untuk mendapatkan pelayanan dari pemerintah
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Blitar berwenang dalam mengelola 13 (tiga belas) pasar tradisional yang tersebar di wilayah Kabupaten Blitar. 13 pasar tersebut yaitu pasar Wlingi, pasar Kesamben, pasar Lodoyo, pasar Srengat, pasar Kademangan, pasar Kanigoro, pasar Talun, pasar Sidorejo, pasar Garum, pasar Nglegok, pasar Doko, pasar Ngembul, pasar Gandusari, dengan total jumlah pedagang sebanyak 4.612 pedagang (Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Blitar, 2023)
Berbicara tentang pasar tidak lepas dari retribusi pasar yang harus dibayarkan oleh setiap pedagang di setiap harinya. Retribusi pasar merupakan salah satu retribusi daerah yang masuk pada kategori retribusi jasa umum, dengan penarikan uang jasa terhadap pemakaian fasilitas oleh pemerintah berupa kios, los dan pelataran. Sebelum diterapkannya sistem E-retribusi proses pemungutan retribusi di pasar masih menggunakan metode manual yaitu petugas pemungut retribusi berkeliling dari satu pedagang ke pedagang lainnya untuk melakukan penarikan retribusi menggunakan karcis kemudian pedagang membayarnya dalam bentuk uang tunai. Metode tersebut bisa dikatakan kurang efektif karena penghitungan dan penyetoran retribusi dilakukan secara tunai melalui teller Bank Jatim oleh petugas sehingga rawan terjadi kesalahan penghitungan dan terjadinya kecurangan dari oknum petugas atau pedagang.





Besaran tarif retribusi telah diatur pada Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2017 tentang perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Blitar Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Retribusi Jasa Umum. Akan tetapi presentase pemenuhan target tersebut belum maksimal. Presentase pemenuhan target retribusi pasar dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir, pada tahun 2020 pemenuhan retribusi pasar sebesar 86,07%, tahun 2021 pemenuhan retribusi pasar sebesar 63,63% dan tahun 2022 pemenuhan retribusi pasar sebesar 42,89%. Pada 3 (tiga) tahun terakhir dapat diketahui bahwa masih belum dapat memenuhi target yang telah ditetapkan.
Kendala utama kurang efektif dan efisiennya pemungutan retribusi secara manual menggunakan karcis menjadi faktor kunci yang kemudian dijabarkan lebih luas menjadi isu target pendapatan retribusi pasar belum tercapai. Dengan demikian pasar tradisional di Kabupaten Blitar harus mampu bergerak ke arah digitalisasi teknologi terkait pemungutan retribusi. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah pada Pasal 1 angka 18, Pendapatan Asli Daerah atau PAD adalah pendapatan daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Sumber- sumber PAD antara lain pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang di pisahkan dan lain-lain. Salah satu sektor yang berpotensi dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Blitar adalah retribusi pasar. Berdasarkan data dari Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Blitar (2021), rata-rata kontribusi retribusi pelayanan pasar umum terhadap total retribusi adalah sebesar 23, 10%.



Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyusun Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dengan judul ”Penerapan E-Retribusi Untuk Peningkatan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Blitar”.
1.2 [bookmark: 1.2_Rumusan_Masalah][bookmark: _bookmark9]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana	dampak	pembayaran	E-retribusi	pasar	terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Blitar?
2. Apa saja hambatan dalam penerapan sistem E-retribusi pasar di Kabupaten Blitar?
1.3 [bookmark: 1.3_Tujuan_Penelitian][bookmark: _bookmark10]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas penyusunan laporan	ini memiliki tujuan:
1. Untuk mengetahui dampak pembayaran E-retribusi pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Blitar.
2. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam penerapan sistem E- retribusi pasar di kabupaten Blitar.
1.4 [bookmark: 1.4_Manfaat][bookmark: _bookmark11]Manfaat
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut:

1.4.1 [bookmark: 1.4.1_Bagi_Mahasiswa][bookmark: _bookmark12]Bagi Mahasiswa
Program Praktik Kerja Lapangan ini berguna untuk mahasiswa agar dapat beradaptasi dengan dunia kerja dan dapat menerapkan teori selama perkuliahan dengan penerapan langsung ke lapangan. Program



[bookmark: _bookmark15]Praktik Kerja Lapangan ini dapat memberikan persiapan secara matang kepada para mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja. Dengan Program Praktik Kerja Lapangan mahasiswa mengembangkan senua ilmu yang telah di dapat selama perkuliahan agar berguna untuk ke depannya.
1.4.2 [bookmark: 1.4.2_Bagi_Universitas_Islam_Balitar][bookmark: _bookmark13]Bagi Universitas Islam Balitar
Program Praktik Kerja Lapangan ini diharapkan dapat menjalin kerja sama yang baik antara Universitas Islam Balitar dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Blitar.
1.4.3 [bookmark: 1.4.3_Bagi_Dinas_Perindustrian_dan_Perda][bookmark: _bookmark14]Bagi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Blitar
[bookmark: _GoBack]Dengan adanya Program Praktik Kerja Lapangan ini bisa membantu kinerja yang ada dan bisa mengetahui serta mengatasi permasalahan yang ada di instansi yang terkait.


